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ABSTRAK 

Wheel loader, juga dikenal sebagai loader, adalah jenis alat berat yang umumnya biasa 

digunakan dalam industri pertambangan untuk memuat material seperti batu, pasir, tanah, 

atau bahan bangunan lainnya ke dalam truk atau alat angkut lainnya. Dalam penggunaan 

unit alat berat dalam kondisi operasional yang berat seringkali menimbulkan berbagai 

tantangan, salah satunya adalah kerusakan yang terjadi pada komponen-komponen 

utama.Salah satu komponen yang dapat mengalami kerusakan adalah differential unit 

pada wheel loader. Differential adalah bagian dari sistem transmisi daya yang berfungsi 

untuk menyalurkan tenaga putaran dari propeller shaft ke poros roda belakang (rear 

axle), serta memungkinkan perbedaan kecepatan putaran antara roda kiri dan kanan saat 

kendaraan berbelok ke kiri atau ke kanan. Differential terdiri dari beberapa komponen, 

yaitu drive pinion, differential pinion shaft, side gear, differential case, differential 

pinion, ring gear, differential carrier, bantalan, mur penyetel bantalan, oil seal, dan poros 

roda belakang. Pinion gear adalah komponen dalam differential yang berperan penting 

dalam mentransmisikan tenaga dari propeller shaft ke ring gear. Dalam konteks wheel 

loader LiuGong 855N, pinion gear memungkinkan distribusi tenaga yang efisien dari 

mesin ke roda, memastikan kendaraan dapat bergerak dan berbelok dengan lancar. 

Kerusakan pada bagian pinion gear dapat menyebabkan penurunan performa alat, 

peningkatan biaya perawatan, dan bahkan penghentian operasi sementara, yang tentu saja 

merugikan perusahaan. Metode penelitian melibatkan observasi langsung, wawancara, 

dan studi literatur. Hasil penelitian mengidentifikasi bahwa kesalahan perawatan preventif 

maintenance pada interval 1250 H dan 1500 H merupakan penyebab utama kerusakan. 

Perbaikan dilakukan dengan penggantian pinion gear. Kesimpulannya dari penelitian ini 

adalah preventive maintenance yang tepat waktu dan penggantian oli secara rutin sangat 

penting untuk mencegah kerusakan serupa di masa depan. Implementasi prosedur 

perawatan yang sistematis dapat memperpanjang umur komponen differential dan 

meningkatkan performa operasional wheel loader. 

 

Kata Kunci: differential, pinion gear, preventive maintenance  
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ABSTRACT 

Wheel loaders, also known as loaders, are a type of heavy equipment commonly used in 

the mining industry to load materials such as rock, sand, soil, or other building materials 

into trucks or other transport equipment. The use of heavy equipment units in heavy 

operational conditions often poses various challenges, one of which is damage that 

occurs to key components. One component that can be damaged is the differential unit on 

the wheel loader. Differential is part of the power transmission system that functions to 

channel the rotation power from the propeller shaft to the rear axle, and allows the 

difference in rotation speed between the left and right wheels when the vehicle turns left 

or right. Differential consists of several components, namely drive pinion, differential 

pinion shaft, side gear, differential case, differential pinion, ring gear, differential 

carrier, bearing, bearing adjusting nut, oil seal, and rear wheel shaft. Pinion gear is a 

component in the differential that plays an important role in transmitting power from the 

propeller shaft to the ring gear. In the context of the LiuGong 855N wheel loader, the 

pinion gear enables efficient power distribution from the engine to the wheels, ensuring 

the vehicle can move and turn smoothly. Damage to the pinion gear can lead to 

decreased equipment performance, increased maintenance costs, and even temporary 

suspension of operations, which is costly to the company. The research method involved 

direct observation, interviews, and literature study. The results identified that preventive 

maintenance errors at intervals of 1250 H and 1500 H were the main cause of the 

damage. The repair was done by replacing the pinion gear. The conclusion from this 

study is that timely preventive maintenance and regular oil changes are essential to 

prevent similar breakdowns in the future. Implementation of systematic maintenance 

procedures can extend the life of differential components and improve the operational 

performance of wheel loaders. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Wheel loader, juga dikenal sebagai loader, adalah jenis alat berat yang 

umumnya biasa digunakan dalam industri pertambangan untuk memuat 

material seperti batu, pasir, tanah, atau bahan bangunan lainnya ke dalam truk 

atau alat angkut lainnya. Dalam penggunaan unit alat berat dalam kondisi 

operasional yang berat  seringkali menimbulkan berbagai tantangan, salah 

satunya adalah kerusakan yang terjadi pada komponen-komponen 

utama(Saputra, 2018). 

Salah satu komponen yang dapat mengalami kerusakan adalah 

differential unit pada wheel loader. Differential berfungsi untuk 

mendistribusikan tenaga dari mesin ke roda-roda penggerak, memungkinkan 

kendaraan/unit untuk bergerak dengan stabil dan efisien. Kerusakan pada 

bagian ini dapat menyebabkan penurunan performa alat, peningkatan biaya 

perawatan, dan bahkan penghentian operasi sementara, yang tentu saja 

merugikan perusahaan. 

Fenomena kerusakan differential pada wheel loader Liugong 855N di 

PT ITSS telah menjadi perhatian serius. Kerusakan ini tidak hanya berdampak 

pada efisiensi operasi, tetapi juga meningkatkan risiko kecelakaan kerja dan 

kerugian finansial yang signifikan. Oleh karena itu, analisis mendalam 

mengenai penyebab kerusakan yang terjadi pada differential unit ini menjadi 

sangat penting. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang baik tentang faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan dan 

solusi yang efektif untuk mengatasinya. 

Melalui pemahaman yang mendalam tentang apa saja faktor-faktor 

penyebab dan strategi perawatan dan perbaikan yang lebih efektif, penulis 

memilih judul " ANALISIS KERUSAKAN DIFFERENTIAL UNIT WHEEL 

LOADER LIUGONG 855N DI PT ITSS KAWASAN MOROWALI"  
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Rumusan Masalah Penelitian 

1) Faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan pada differential unit wheel 

loader Liugong 855N di PT ITSS. 

2) Tindakan perawatan dan perbaikan yang dapat dilakukan untuk mencegah 

kerusakan differential di masa mendatang. 

Pertanyaan Penelitian 

1) Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan pada differential unit 

wheel loader Liugong 855N di PT ITSS? 

2) Apa saja tindakan perawatan dan perbaikan yang dapat dilakukan untuk 

mencegah kerusakan differential di masa mendatang? 

Batasan Masalah 

Penelitian ini membatasi permasalahan dengan analisis kerusakan pada 

differential pada unit wheel loader Liugong 855N. Pengumpulan data dapat 

dipastikan bahwa data diambil dari unit wheel loader Liugong 855N unit 

LiuGong. Ada beberapa faktor yang diteliti seperti kondisi medan dan 

lingkungan, komponen, material, dan pemeliharaan dan perawatan pada unit 

tersebut. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penulisan ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan pada 

differential unit wheel loader Liugong 855N di PT ITSS kawasan 

Morowali. 

2. Merumuskan rekomendasi perawatan dan perbaikan yang efektif untuk 

mengatasi dan mencegah kerusakan differential di masa mendatang. 

Manfaat Penelitian 

Penulisan skripsi ini diharapkan memberikan manfaat berupa: 

1. Manfaat bagi Perusahaan: Memberikan PT ITSS Kawasan Morowali 

pemahaman yang lebih baik mengenai penyebab kerusakan differential, 
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sehingga mereka dapat mengimplementasikan langkah-langkah perbaikan 

yang tepat dan mengurangi downtime serta biaya perbaikan. 

2. Manfaat bagi Industri Pertambangan: Menyediakan data dan analisis yang 

dapat digunakan oleh perusahaan lain dalam industri pertambangan untuk 

meningkatkan manajemen pemeliharaan alat berat mereka, meningkatkan 

efisiensi operasional, dan mengurangi risiko kerusakan alat. 

3. Manfaat bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan: Berkontribusi pada 

literatur ilmiah mengenai analisis kerusakan komponen alat berat, 

khususnya dalam konteks operasional di industri pertambangan, yang 

dapat menjadi referensi bagi peneliti dan praktisi di bidang teknik mesin 

dan pemeliharaan industri. 

Sistematika Penulisan Skripsi 

1. Bagian awal: 

a) Halaman Sampul,  

b) Halaman Judul,  

c) Halaman Persembahan,  

d) Halaman Persetujuan,  

e) Halaman Pengesahan, 

f) Halaman Pernyataan Orisinalitas,  

g) Abstrak,  

h) Kata Pengantar,  

i) Daftar Isi,  

j) Daftar Tabel,  

k) Daftar Gambar. 

2. Bagian Inti: 

A. BAB I PENDAHULUAN  

1) 1.1 Latar Belakang,  

2) 1.2 Rumusan Masalah,  

3) 1.3 Pertanyaan Penelitian,  

4) 1.4 Tujuan Penelitian,  

5) 1.5 Manfaat Penelitian,  
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6) 1.6 Sistematika Penulisan Skripsi. 

B. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

1) 2.1 Landasan Teori,  

2) 2.2 Kajian Literatur,  

3) 2.3 Kerangka Pemikiran. 

C. BAB III 

1) 3.1 Diagram Alir Penelitian, 

2) 3.2 Jenis Penelitian,  

3) 3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian,  

4) 3.4 Metode Pengambilan Data,  

5) 3.5 Jenis dan Sumber Data Penelitian,  

6) 3.6 Metode Pengumpulan Data Penelitian,  

7) 3.7 Metode Analisis Data. 

D. BAB IV 

1) 4.1 Hasil Penelitian,  

2) 4.2 Pembahasan. 

E. BAB V 

1) 5.1 Kesimpulan,  

2) 5.2 Saran,  

3. Bagian Akhir: 

A. Daftar Referensi,  

B. Lampiran.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap kerusakan differential pada wheel loader Liugong 855N di PT ITSS 

Morowali. Temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa kerusakan 

differential yang terjadi disebabkan adanya kerusakan pada pinion gear. 

Pinion gear ini disebabkan karena adanya kesalahan perawatan. Data yang 

dikumpulkan menunjukkan bahwa perawatan pelumasan yang tidak tepat 

dapat menyebabkan keausan dini pada pinion gear sehingga menimbulkan 

suara abnormal yang mengindikasikan adanya kerusakan. Sehingga langkah 

perbaikan yang diambil adalah melakukan penggantian part pada pinion gear. 

Kesimpulan ini menegaskan pentingnya memastikan preventive maintenance 

dilakukan tepat waktu dan menjadwalkan penggantian oli secara rutin untuk 

memastikan oli tetap bersih dan bebas dari kontaminan. Implementasi 

prosedur perawatan yang sistematis dapat memperpanjang umur komponen 

differential dan meningkatkan performa operasional wheel loader. 

Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, penulis memiliki saran 

yang bisa disampaikan kepada PT ITSS untuk melakukan preventive 

maintenance dan menjadwalkan penggantian oli secara rutin harus lebih 

diperhatikan dan sesuai jadwal untuk mengurangi risiko kerusakan pada 

komponen di masa yang akan datang.  
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